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Abstrak 

Latar Belakang : Penyakit Dermatitis Atopik (DA) masih menjadi masalah kesehatan 

sampai saat ini. DA merupakan penyakit kulit bersifat kronis, yang terjadi akibat adanya 

peradangan disertai dengan rasa gatal, DA mulai terjadi dari masa anak-anak. Tingkat 

pengetahuan dari seseorang dapat mempengaruhi perilakunya, dimana informasi yang 

diperoleh oleh seseorang, menjadi acuan untuk dilakukan ataupun tidak. Termasuk 

informasi penyakit DA dan personal hygiene. Personal hygiene yang buruk dapat 

mengakibatkan penyakit, termasuk penyakit DA.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan 

personal hygiene dengan kejadian DA di Wilayah Kerja Puskesmas Kawangkoan Barat 

Kabupaten Minahasa. 

Metode : Metode dalam  penelitian ini, yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan potong lintang (cross sectional design). Lokasi penelitian di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa. Populasi penelitian seluruh 

masyarakat yang menderita DA, menggunakan purposive sampling n = 42 responden. 

Penelitian ini menggunakan uji Chi-square. 

Hasil : Hasil analisis data mengenai tingkat pengetahuan dengan kejadian Dermatitis 

Atopik memperoleh nilai p value = 0.001 yang berarti p value < 0.05, sedangkan  

personal hygiene dengan kejadian Dermatitis Atopik memperoleh nilai p = 0.192 yang 

berarti p value > 0.05. 

Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian Dermatitis Atopik. Tidak ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene 

dengan kejadian Dermatitis Atopik. 

 

Kata Kunci : Dermatitis Atopik, Tingkat Pengetahuan, Personal Hygiene. 

Kepustakaan : 8 buku dan 28 jurnal (2014-2021). 
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Abstract 

Background: Atopic Dermatitis disease is still a health problem until now. Atopic 

Dermatitis is a chronic skin disease that happens due to the presence of inflammation 

with continuous itch. Atopic Dermatitis occurs from childhood. Lack of public 

knowledge at West Kawangkoan Public Health Center Working Area regarding Atopic 

Dermatitis Disease causes an increase number of this disease, including poor personal 

hygiene. Whereas a poor personal hygiene can cause diseases including Atopic 

Dermatitis. 
Objective: This research aimed to determine the relationship of knowledge and personal 
hygiene with Atopic Dermatitis Occurrence at West Kawangkoan Public Health Center 
Working Area, Minahasa Regency. 

Method: Quantitative research with cross sectional approach. The location of this 

research was at West Kawangkoan Public Health Center Working Area, Minahasa 

Regency. The population were all the people at West Kawangkoan Public Health Center 

Working Area, Minahasa Regency, age 18-62 years old, n = 42 by using purposive 

sampling. This research used chi-square test. 
Result: The data analyzed were regarding knowledge level with Atopic Dermatitis 
occurrence obtained p-value of = 0.001 which meant p-value < 0.05, while personal 
hygiene with Atopic Dermatitis occurrence obtained p-value of 0.090 which meant p-
value > 0.05. 

Conclusion: There was a significant relationship between knowledge level with Atopic 

Dermatitis occurrence at West Kawangkoan Public Health Center Working Area, 

Minahasa Regency. There was no significant relationship between personal hygiene and 

Atopic Dermatitis occurrence at West Kawangkoan Public Health Center Working Area, 

Minahasa Regency. 

 

Keywords: Atopic Dermatitis, Knowledge Level, Personal Hygiene. 

Literature: 8 books and 28 journals (2014-2021). 
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